
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

korelasi.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih atau hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. 

(Iskandar, 2010:63) 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs-AL-Qasimiyah Sorek I 

Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. Adapun waktu penelitian 

ini akan dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Juni 2018. 

Tabel 2 : Jadwal Waktu Penelitian 

No Uraian 

Maret 

2018 

April 

2018 

Mei 

2018 

Juni 

2018 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Persiapan 

Penelitian 
x x x x             

2 
Pengumpulan 

Data 
  x x x x x x         

3 

Pengolahan 

Data dan 

Analisa Data 

    x x x x x x x x     

4 
Penulisan 

Laporan 
      x x x x x x x x x x 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MTs-AL-Qasimyah Sorek I 

Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. Adapun objek dalam 

penelitian ini adalah pengaruh pemberian motivasi Guru terhadap kreativitas 

belajar siswa di MTs Al-Qasimiyah Sorek I Kabupaten Pelalawan. 

D. Populasi  dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII dan 

VIII di MTs-AL-Qasimyah Sorek I Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 

Pelalawan yang berjumlah 370 orang. Dikarenakan populasi yang bersifat 

heterogen atau tidak homogen, maka rumus yang digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel yang dikemukakan oleh Taro Yamane (dalam Riduwan, 

2010:249) yaitu: 

  
 

    ( )
2 

      Keterangan : 

n : Besar sampel 

N : Besar Populasi 

d : Tingkat Penyimpangan yang diinginkan (0,1 = 10%) 

 

n= 
   

     (    ) 
 

n= 
   

     
 

n= 
   

   
 

n=  78,72  atau 79  siswa. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple 

random sampling, untuk memperhitungkan besar kecilnya pada setiap sub 
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populasi berdasarkan jumlah responden berdasarkan kelas masing-masing 

digunakan rumus dan perhitungannya sebagai berikut: 

     N1 

ni =            x  n 

     N 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus, maka dapat 

diketahui jumlah  siswa yang menjadi sampel pada masing-masing kelas, 

yaitu: 

Tabel 3.  Jumlah Sampel Berdasarkan Teknik Sampling Simple 

Random Sampling  

 

No Subjek Penelitian Populasi (N1) Sampel (ni) 

 Peserta didik kelas:   

1 VIIa 40 9 

2 VIIb 35 7 

3 VIIc 40 9 

4 VIId 33 7 

5 VIIe 34 7 

6 VIIf 38 8 

7 VIIIa 27 6 

8 VIIIb 20 4 

9 VIIIc 30 6 

10 VIIId 33 7 

11 VIIIe 40 9 

 Jumlah 370 (N) 79 (n) 

Sumber : Tata Usaha MTs Al-Qasimiyah Tahun 2017 

E. Jenis dan Sumber Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan sekunder. 

1. Data Primer : Data yang diperoleh langsung dari responden dalam 

penelitian ini dari angket yang penulis sebarkan 

 

2. Data Sekunder :  Data yang diperoleh dari tulisan, laporan maupun 

berbagai informasi dari MTs-AL-Qasimyah Sorek I 
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Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten dan instansi 

yang terkait dengan penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah angket. Angket ini dilakukan dengan cara membuat daftar pertanyaan yang 

telah disusun yang erat kaitannya dengan penelitian ini yang diajukan kepada 

respoden. 

G. Analisa Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk melihat kecenderungan 

distribusi frekuensi variabel dan menentukan tingkat ketercapaian responden 

pada masing-masing variabel. Gambaran umum setiap variabel digambarkan 

oleh skor rata-rata yang diperoleh dengan menggunakan teknik Weighted 

Means Scored (MWS), sebagai berikut: 

  
 

 
 

Keterangan: 

   =  Skor rata-rata yang dicari 

   = Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi dengan bobot nilai 

untuk setiap alternatif jawaban) 

N =  Jumlah responden 

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel 4 kriteria dan 

penafsiran seperti dibawah ini: 
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Tabel 4 : Kriteria Skor Rata-Rata Variabel 

No Skor Kategori Nilai Skala 

1 3.36 -  4.00 Sangat Setuju 4 

2 2.51 -  3.25 Setuju 3 

3 1.76 -  2.50 Netral 2 

4 1      -  1.75 Tidak Setuju 1 

Sumber : Data Olahan Tahun 2017 

2. Kualitas Data 

Setiap penelitian yang menggunakan kuesioner harus melakukan 

pengujian kualitas data.Pengujian kualitas data dilakukan untuk mengetahui 

apakah instrumen pernyataan yang dilakukan kepada responden sudah valid 

atau realibel. Sehingga dapat digunakan untuk melakukan pengukuran 

pengujian kualitas data dalam penelitian ini terdiri dua bagian yaitu : 

a) Uji Validitas  

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-

benar mengukur apa yang diukur (Priyatno, 2010 : 90). Uji validitas 

dilakukan untuk menguji validitas setiap pertanyaan angket, teknik uji 

yang digunakan adalah korelasi product moment. Skor setiap pertanyaan 

yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan total seluruh pertanyaan, 

skor mininal (r) = ≥ 0,30. 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan 

sejauh mana hasill pengukuran tersebut tetap konsisten atau sama bila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat ukur yang sama yaitu apabila koefisien 

Cronbach’s Alpha > 0,7 berarti reliabel. 
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3. Uji Asumsi 

Uji asumsi yang peneliti gunakan dalam menganalisis data adalah uji 

normalitas yaitu untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 

tidak. Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam 

analisis parametik. Normalitas data merupakan hal yang penting karena 

dengan data yang berditribusi normal, maka data tersebut dapat dianggap 

mewakili populasi. Uni normalitas dengan metode liliefors dengan 

kolmogorov-Smirnov dan shapiro-wilk, untuk metode kolmogorov-Smirnov 

jika nilai signifikan kurang dari 0,05 kesimpulannya data tidak berdistribusi 

normal.  

4. Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi digunakan untuk mencari pola hubungan 

fungsional antara beberapa variabel. Dalam hal ini Priyatno (2010 : 55) 

menyatakan jika kita mempunyai data yang terdiri atas dua atau lebih 

variabel, sewajarnya untuk dipelajari cara bagaimana variabel-variabel itu 

berhubungan. Hubungan yang didapat pada umumnya dinyatakan dalam 

bentuk persamaan matematika yang menyatakan hubungan fungsional 

antara variabel-variabel. Studi yang menyangkut masalah ini dikenal dengan 

analisis regresi. 

Dengan kata lain analisis regresi digunakan untuk melakukan 

prediksi seberapa jauh nilai dependen (variabel Y) bila variabel independen 

(variabel X) diubah. Adapun analisis regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu regresi sederhana, yaitu dengan rumus yang 

dikemukakan sebagai berikut: 
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Y = a + bX  

Dimana : 

Y  =  Kreativitas belajar siswa 

a   =  Konstanta 

b  =  Koefisien regresi pemberian motivasi guru 

X  =  Pemberian Motivasi Guru 

  

 Untuk mencari persamaan regresi linear sederhana, maka akan 

dilakukan analisa matematis dengan menggunakan komputer untuk 

mempermudah pengelolaan data yaitu dengan menggunakan program SPSS 

(Statistic Product and Service Solution) versi 17.0 for windows. SPSS 

adalah program atau software yang digunakan untuk olah data statistik.  

Kemudian untuk melihat hubungan antara variable X dengan 

variable Y dapat digunakan tabel interpretasi koefisien korelasi sebagai 

berikut: 

Tabel 05: Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1, 000 Sangat Kuat 

0,60 – 0, 799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0, 399 Rendah 

0,00 – 0, 199 Sangat Rendah 

  Sumber data: Riduwan dan Sunarto (2013: 81). 

 


